BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil perencanaan, pemodelan, analisis, dan evaluasi
struktur baja pada Gedung Sport Center Lantai 4 Gedung RSUD X Kota
Sidoarjo menggunakan perangkat lunak SAP2000, serta mengacu pada
ketentuan SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, dan SNI 1729:2020 dengan
metode Load and Resistance Factor Design (LRFD), dapat diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pemodelan struktur dilakukan menggunakan sistem struktur baja tiga
dimensi dengan SAP2000. Pemodelan mencakup elemen balok, kolom,
kondisi perletakan, material baja, profil penampang, pembebanan, serta
kombinasi pembebanan sesuai ketentuan yang berlaku. Analisis
menggunakan metode elemen hingga (Finite Element Method) sehingga
diperoleh respons struktur berupa gaya aksial, gaya geser, momen lentur,

dan deformasi.

Pembebanan struktur meliputi beban mati, beban hidup, beban angin, dan
beban gempa. Beban-beban tersebut dikombinasikan berdasarkan prinsip
LRFD untuk memperoleh kondisi pembebanan terfaktor yang digunakan
dalam pemeriksaan kekuatan elemen struktur. Beban gempa dianalisis
berdasarkan parameter kegempaan sesuai SNI 1726:2019, sedangkan
pembebanan gravitasi dan beban lainnya mengacu pada SNI 1727:2020.

Kolom baja yang digunakan dalam perencanaan adalah profil WF 300 x
150 x 5,6 x 9 mm. Berdasarkan hasil analisis SAP2000, gaya aksial
maksimum yang bekerja pada kolom mencapai sekitar -30,466 kN, dengan
momen maksimum sekitar 3.040,46 kNm dan gaya geser maksimum sekitar
139,19 kN. Nilai tersebut menjadi dasar dalam pemeriksaan kapasitas
penampang dan stabilitas kolom terhadap kombinasi gaya aksial dan

momen lentur.

69



. Balok baja direncanakan menggunakan profil WF sesuai kebutuhan
struktur, dengan salah satu profil yang digunakan yaitu WF 200 x 100 x 5,5
x 8 mm. Pemeriksaan dilakukan terhadap kapasitas lentur, geser, serta
stabilitas elemen. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa elemen struktur yang
direncanakan mampu memberikan kapasitas yang memadai terhadap gaya
dalam hasil analisis selama seluruh persyaratan desain dan batas rasio

kapasitas terpenuhi.

. Pemeriksaan stabilitas kolom meliputi kemungkinan terjadinya tekuk
lokal, tekuk lentur, dan tekuk torsi-lentur (flexural-torsional buckling).
Pemeriksaan dilakukan dengan mempertimbangkan kelangsingan elemen,
kondisi tumpuan, panjang efektif, serta karakteristik penampang. Hasil
evaluasi digunakan untuk menentukan kuat tekan desain kolom sehingga
dapat dipastikan bahwa kapasitas elemen lebih besar daripada tuntutan gaya

terfaktor.

. Pemeriksaan kuat lentur dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
leleh penampang dan kemungkinan terjadinya tekuk lokal maupun tekuk
torsi-lentur sesuai ketentuan SNI 1729:2020. Kapasitas lentur desain
kemudian dibandingkan dengan momen terfaktor yang diperoleh dari
analisis SAP2000. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa elemen yang
memenuhi rasio kapasitas yang dipersyaratkan dapat dinyatakan aman

terhadap pengaruh lentur.

. Pemeriksaan gaya geser dilakukan pada arah sumbu utama struktur, yaitu
sumbu X dan sumbu Y. Nilai gaya geser hasil analisis dibandingkan dengan
kuat geser nominal dan kuat geser desain elemen. Pemeriksaan ini bertujuan
memastikan bahwa elemen struktur tidak mengalami kegagalan akibat gaya

geser yang bekerja.

. Interaksi gaya aksial dan momen lentur pada kolom diperiksa
menggunakan persamaan interaksi sesuai SNI 1729:2020. Pemeriksaan ini
penting karena kolom menerima kombinasi gaya tekan dan momen secara

bersamaan. Berdasarkan hasil evaluasi, elemen kolom yang memiliki nilai
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rasio interaksi < 1,00 dapat dinyatakan memenuhi persyaratan kekuatan

struktur.

Berdasarkan evaluasi struktur secara keseluruhan, struktur baja yang
direncanakan dapat memenuhi persyaratan kekuatan dan stabilitas apabila
seluruh elemen memiliki Demand Capacity Ratio (DCR) atau rasio
kapasitas tidak lebih dari 1,00 serta simpangan antar tingkat (story drift)
berada dalam batas yang diizinkan. Sistem struktur yang direncanakan dapat
digunakan sebagai dasar perencanaan struktur baja Gedung Sport Center

pada Lantai 4 Gedung RSUD X Kota Sidoarjo.

10. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan struktur

baja pada pembangunan Gedung Sport Center memberikan alternatif sistem
struktur yang memiliki kapasitas kekuatan dan stabilitas yang memadai,
dengan proses analisis dan desain yang dapat dilakukan secara sistematis
menggunakan SAP2000 serta diverifikasi berdasarkan ketentuan standar

nasional yang berlaku.

5.2 Saran

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan data yang digunakan,
beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian maupun
perencanaan selanjutnya adalah sebagai berikut:

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data struktur eksisting
yang lebih lengkap, meliputi gambar kerja, data material aktual, dimensi
elemen, kondisi sambungan, serta data tanah agar hasil perencanaan dapat

menggambarkan kondisi struktur secara lebih akurat.

Pemodelan menggunakan SAP2000 sebaiknya dilakukan dengan verifikasi
terhadap perhitungan manual, khususnya untuk elemen-elemen Kkritis
seperti kolom dengan gaya aksial dan momen terbesar. Hal tersebut
diperlukan untuk memastikan bahwa hasil pemodelan dan hasil perhitungan

teoritis memiliki kesesuaian.

. Penelitian  berikutnya dapat mengembangkan analisis dengan

mempertimbangkan desain sambungan baja secara lebih detail, meliputi
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sambungan balok-kolom, sambungan baut mutu tinggi, pelat buhul, serta

sambungan dasar kolom (base plate).

4. Analisis selanjutnya dapat mempertimbangkan analisis nonlinier dan
analisis pushover untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam
mengenai perilaku struktur terhadap beban gempa dan tingkat kinerja

struktur.

5. Dalam pelaksanaan konstruksi, hasil perencanaan perlu disesuaikan
kembali dengan kondisi lapangan dan metode pelaksanaan, termasuk
pemeriksaan kualitas material baja, kualitas sambungan baut atau las,
toleransi pemasangan, serta pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan

struktur.

6. Untuk penelitian selanjutnya, evaluasi dapat diperluas dengan melakukan
optimasi profil baja, sehingga diperoleh struktur yang tidak hanya
memenuhi persyaratan kekuatan dan stabilitas, tetapi juga lebih efisien dari

aspek berat material, biaya konstruksi, dan kemudahan pelaksanaan.

Penelitian mengenai perencanaan struktur baja Gedung Sport Center pada
Lantai 4 Gedung RSUD X Kota Sidoarjo diharapkan dapat menjadi referensi dalam
penerapan sistem struktur baja pada bangunan dengan fungsi dan karakteristik
pembebanan yang sejenis serta dapat mendukung perencanaan struktur yang aman,

kuat, stabil, dan ekonomis.
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